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Abstrak
Tujuan : Tujuan dari penelitian ini untuk merancang konsep sistem informasi
yang dapat meningkatkan proses transfer informasi dan selaras dengan strategi
organisasi.

Metode / Pendekatan : Penelitian ini menggunakan metode kualitatif interpretif
melalui wawancara, pengamatan dan analisa dokumen untuk proses pengumpulan
data dan mencari tahu apa yang menjadi kebutuhan serta permasalahan dalam
perusahaan, untuk kemudian akan diberikan rekomendasi berdasarkan teori yang
ada.

Temuan : Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan membutuhkan sebuah
sistem informasi untuk proses transfer informasi yang efektif, namun perusahaan
juga memiliki permasalahan budaya organisasi dimana tiap divisi bekerja sendiri-
sendiri tanpa koordinasi, untuk kepentingan divisinya sendiri. Budaya organisasi
ini nampaknya memiliki sejarah kemunculannya tersendiri. Penelitian juga
menunjukkan bahwa struktur organisasi perusahaan belum selaras dengan struktur
organisasi grup perusahaan dan kurangnya sosialisasi akan visi misi perusahaan,
yang mana hal ini makin mempertajam permasalahan tidak terjadinya proses
transfer informasi yang efektif dalam perusahaan. Pada akhir penulisan, akan
diberikan rekomendasi untuk membantu perusahaan merancang konsep sistem
informasi yang selaras dengan strategi perusahaannya. Demikian pula akan
diberikan konsep sistem informasi yang dibutuhkan oleh perusahaan.

Keterbatasan Studi : Penelitian ini tidak memberikan kerangka yang lebih
mendetail tentang bagaimana bentuk teknis dari sistem informasi itu sendiri,
mengingat hal ini membutuhkan pengetahuan secara mendalam tentang teknologi
informasi itu sendiri.

Implikasi Praktis : Penelitian menunjukkan bahwa visi misi perusahaan
merupakan dasar utama dalam merancang sebuah sistem informasi dan budaya
organisasi menjadi unsur yang perlu dipertimbangkan dalam perancangan konsep
sistem informasi tersebut.

Kata Kunci : konsep sistem informasi, budaya organisasi, strategi perusahaan,
visi misi perusahaan
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PENDAHULUAN

Perubahan yang terjadi pada lingkungan bisnis (ekonomi) akan
mempengaruhi strategi organisasi. Perubahan kondisi pasar akan mempengaruhi
pelaksanaan strategi. Penurunan (perubahan) ekonomi tersebut membuat para
pimpinan bisnis harus memikirkan ulang pendekatan (cara) mengaplikasikan
strategi yang sebelumnya telah ditetapkan. Perusahaan dituntut untuk dapat tetap
menjalankan strategi organisasinya yang ‘selaras’ dengan perubahan lingkungan
yang terjadi (Forbes, 2010: 4). Dan 90% para eksekutif yang disurvei oleh
Economist Intelligence Unit (2009) percaya bahwa perusahaan harus tangkas dan
gesit dalam menyikapi perubahan yang terjadi apabila menginginkan kesuksesan
dalam bisnisnya. Kembali dalam survei oleh Forbes (2010) ditemukan bahwa
90% dari para responden sepakat bahwa komunikasi memegang peranan amat
penting dalam keberhasilan pelaksanaan strategi. Hampir separuh dari responden
juga menyatakan bahwa komunikasi merupakan bagian integral dan komponen
utama dalam perencanaan dan pelaksanaan strategi tersebut. Informasi sendiri
adalah salah satu aset paling berharga bagi perusahaan modern saat ini. Namun
pembuatan sistem informasi dalam suatu organisasi sering menghadapi berbagai
permasalahan. Beberapa permasalahan tersebut adalah : ketidak cocokan antara
sistem yang dibangun dengan kebutuhan perusahaan; produktifitas sistem yang
tidak maksimal dan beberapa kegagalan yang terjadi saat sistem dijalankan
(Tolvanen, 1998; Lycett et al., 2007 dikutip dari Nabende, Peter, Ahimbisibwe,
Benjamin and Lubega, Jude T., 2009).

Pada penelitian kali ini, perusahaan yang menjadi obyek penelitian adalah
sebuah retail (perusahaan X) sepeda dan aksesorisnya yang memiliki kurang lebih
40 cabang tersebar di seluruh Indonesia yang merupakan bagian dari sebuah Grup
perusahaan (grup Z) yang juga terdiri dari perusahaan manufaktur (perusahaan Y).
Perusahaan retail (perusahaan X) akan menjadi fokus penelitian sebagai pilot
project yang mana hasil penelitian dapat diterapkan bagi perusahaan X dan tetap
terkait dengan grup perusahaan secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil interview dengan pemilik dan direktur perusahaan,

Bapak Yn menyatakan bahwa perusahaan sedang ingin membangun end to end
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information management dalam keseluruhan perusahaan, yaitu sebuah sistem
(metode) yang paling efisien untuk mentransfer (dan menyebarkan) informasi dari
top-bottom maupun sebaliknya, dimana pada area ‘bottom’ memiliki tingkat
variasi lokasi dan budaya yang cukup tinggi dan yang masing-masing berbeda
satu sama lainnya. Bapak Yn mendapati bahwa komunikasi internal antar divisi,
antar top-bottom berjalan tidak sesuai harapan. Setiap divisi bekerja dengan
sangat baik, setiap pribadi memiliki relasi yang sangat baik dengan sesama rekan
sekerjanya. Namun diakui oleh Bapak Yn bahwa saat relasi tersebut berhubungan
dengan pekerjaan, maka relasi tersebut menjadi relasi yang pasif dan seolah-olah
tanpa insiatif, karena lebih mementingkan keharmonisan hubungan ketimbang
penyelesaian tugas. Walaupun hal tersebut mengakibatkan pekerjaannya
terhambat dan pada akhirnya bahkan dapat menghambat kinerja perusahaan
keseluruhan, namun hal tersebut tetap dilakukan.

Sampai sejauh ini yang dilakukan oleh tiap pihak yang terkait adalah
pembenahan teknis seketika dari permasalahan yang terjadi. Dengan melihat
kendala yang terjadi di lapangan, maka setiap pihak yang terkait seperti
departemen Management Information System (MIS). departemen ataupun dari
departemen Internal Auditor akan berusaha mencari dan menemukan solusi
tersebut. Namun solusi yang diusahakan masih lebih bersifat khusus — partial,
hanya untuk mengatasi masalah yang sedang terjadi saat itu, namun belum dilihat
secara keseluruhan dalam lingkup yang lebih luas dan utuh untuk dapat
menemukan inti permasalahan.

Oleh karena hal diatas, dalam usaha membangun end to end information
management inilah maka saat ini Bapak Yn membangun sebuah pilot project yang
menjadi tempat bagi Bapak Yn untuk mempelajari dan mengetahui cara
membangun sebuah sistem agar end to end information management dapat terjadi
dalam perusahaan, yang terdiri dari 4 outlet yang berlokasi di sekitar Perusahaan
X.

Penelitian yang dilakukan berupa applied research, karena penelitian ini
bertujuan untuk mencoba mencari solusi bagi kebutuhan di perusahaan X melalui

perancangan konsep sistem informasi yang diharapkan dapat meningkatkan
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efektifitas proses transfer informasi yang terjadi di Perusahaan X dan selaras
dengan strategi perusahaan. Dan pada akhir dari penelitian ini akan diberikan
rekomendasi perihal apa yang dapat dilakukan perusahaan agar dapat menemukan
(mendesain) konsep sistem informasi yang dapat mentransfer informasi tersebut
dan diharapkan rekomendasi tersebut dapat menjadi masukan yang sangat
membantu Perusahaan X serta bagi perusahaan lain yang memiliki masalah

serupa.

METODE PENELITIAN

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi dan analisis
dokumen perusahaan. Wawancara dilakukan dengan Pemilik sekaligus Direktur,
Regional Manajer bagian Timur, beberapa Supervisor Outlet, Manajer Internal
Auditor, Staf Senior Administrasi Gudang serta Manajer MIS.

Wawancara dilakukan secara tidak terstruktur maupun semi-struktur,
karena seringkali muncul pertanyaan baru secara spontanitas terkait dengan
jawaban yang diberikan ataupun muncul pada saat melakukan wawancara.
Wawancara dilakukan melalui tatap muka, email ataupun melalui telepon.
Wawancara dilakukan dengan total waktu wawancara kurang lebih 630 menit.

Observasi dilakukan dengan mengikuti internal meeting dari proyek ‘uji
coba’ yang dilakukan oleh perusahaan X dan pembagian langsung kuesioner ke
empat outlet yang diisi oleh semua anggota dari outlet tersebut. Dalam internal
meeting yang diikuti, peneliti berperan sebagai pengamat untuk melihat salah satu
bentuk model komunikasi yang terjadi.

Untuk analisa dokumen, peneliti melakukan pengamatan dan analisa dari

email komunikasi yang dilakukan selama ini juga pada website perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Grup Z adalah sebuah grup perusahaan bisnis yang bergerak di bidang
produksi dan penjualan sepeda dan aksesorisnya. Grup Z terdiri dari dua
perusahaan utama, yaitu Perusahaan Y dan Perusahaan X. Perusahaan Y adalah

perusahaan manufaktur yang berdiri pada tahun 1989. Sedangkan perusahaan X
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adalah perusahaan retail sepeda yang berdiri pada tahun 1997, memiliki cabang di
Indonesia, Singapura dan Malaysia dengan total outlet berjumlah 48 buah. Di
Indonesia sendiri terdapat sekitar 38 outlet yang tersebar di dari pulau Sumatra,
Jawa, Sulawesi dan Kalimantan.

Adapun produk utama dari perusahaan adalah sepeda, spare part serta
aksesorisnya. Setiap produk terdiri dari produk dengan brand perusahaan sendiri
maupun brand luar yang sudah ada di dunia internasional. Produk dengan dua
jenis brand (brand perusahaan sendiri dan brand luar) terjadi baik di perusahaan
manufaktur maupun perusahaan retail. Perusahaan manufaktur memproduksi
produknya sendiri. Namun perusahaan juga menerima jasa memproduksi brand
luar yang ingin produknya diproduksi di perusahaan Y. Demikian juga dengan
perusahaan X yang menjualkan produk sendiri maupun produk luar.

Berdasarkan hasil interview diketahui bahwa untuk teknologi sistem
informasi, pada kantor pusat menggunakan program komputer (software) SAP
Retail. Sedangkan pada setiap outlet perusahaan menerapkan program Point of
Sales (POS) yang merupakan program yang dibuat sendiri oleh divisi MIS
perusahaan. Pada saat kebutuhan muncul, perusahaan menyesuaikan dengan
anggaran dan sumber daya manusia yang ada. Dan dari situlah muncul keputusan
perusahaan untuk menggunakan teknologi komputer termasuk software seperti
yang ada sekarang. Dan semua program komputer (software) yang dipakai telah
berfungsi sebagai database management perusahaan.

Program POS yang digunakan di seluruh outlet yang ada di seluruh
Indonesia maupun luar negeri, terhubung langsung dengan program SAP yang
terdapat di Pusat. Hal ini memudahkan proses transfer data antara outlet dengan
Pusat. Pusat memiliki data history dengan lengkap. Namun apabila Pusat
membutuhkan data real time sewaktu-waktu, maka Pusat harus menghubungi
outlet (baik melalui email maupun telepon) untuk meminta outlet dapat
mengirimkan data real time yang diminta tersebut.

Ketidak ketersediaan data real time di Pusat, dilihat sebagai sebuah
masalah yang dapat menghambat alur lalu lintas data dan informasi yang
berujung pada ketidak lancaran operasional perusahaan. Oleh karena itu,
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manajemen mencoba untuk memusatkan data di satu tempat, yaitu di kantor pusat.
Metode ini diberi sebutan Citrix. Hal ini dilakukan dengan cara setiap transaksi
yang terjadi di outlet, maka data yang disimpan akan langsung tersimpan di server
Pusat, dan bukan di komputer outlet yang kemudian nanti akan dikirim setiap
sore. Dengan demikian Pusat akan selalu memiliki data terkini, tanpa harus
menunggu kiriman dari outlet. Model Citrix ini membuat Pusat dapat senantiasa
mengakses data real time secara langsung, tanpa harus meminta ke outlet dan
menunggu responnya.

Saat ini perusahaan sedang menghadapi masalah terkait dengan sistem
adalah masalah alur dari sistem informasi : siapa harus memberi informasi ke
siapa; siapa harus memberi feedback dari informasi yang diterima ke siapa, kapan
harus mentransfer informasi tersebut; bagaimana supaya tidak ada yang ‘double’
informasi atau sebaliknya yang terlewatkan sehingga tidak menerima informasi;
dan lain sebagainya. Dan permasalahan ini yang sedang coba diatasi melalui
model Citrix ini.

Pada saat yang sama, perusahaan juga mengalami permasalahan seputar
budaya organisasi yang dapat menghambat Kkinerja perusahaan yang dapat
disimpulkan antara lain :

Tabel 1. Permasalahan Komunikasi Internal

Permasalahan : Komunikasi Internal antar divisi tidak berjalan sebagaimana

1
seharusnya

Sumber : Pemilik (berdasarkan hasil wawancara)

Penyebab Permasalahan Implikasi Praktis

1. adanya gap antara kantor pusat
dengan outlet-outlet - posisi mid
level yang menjadi jembatan
seolah-olah tidak ada (tidak
berfungsi sebagaimana seharusnya)

1. tiap divisi berjalan sendiri-diri, karena tidak
adanya koordinasi - sehingga seolah-olah proyek
berjalan lancar, namun saat dievaluasi
menunjukkan hasil yang tidak sesuai harapan

2. proyek yang dijalankan tidak mencapai hasil
keseluruhan yang diharapkan - karena tidak ada
koordinasi, mengakibatkan beberapa divisi-divisi
yang terlibat tidak mengetahui akan adanya proyek
tersebut

2. Setiap orang lebih fokus untuk
menjaga keharmonisan hubungan
pribadi ini ketimbang penyelesaian
akan tugas (pekerjaan)-nya
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Menurut Jones (2004), organisasi adalah alat yang dipakai manusia untuk
mengkoordinasikan berbagai aktivitasnya untuk mencapai keinginan, nilai (value)
yang diharapkan ataupun tujuannya. Dan koordinasi yang terjadi dalam organisasi
melalui proses komunikasi. Komunikasi (internal) yang terjadi haruslah
merupakan proses dua arah. Proses dua arah adalah berarti ada proses saling
bertukar informasi antar dua pihak yang sedang berkomunikasi tersebut (Argenti,
2003). Secara internal dalam suatu perusahaan, komunikasi berguna untuk
menjaga kelangsungan dan kelancaran operasional bisnis sebagai satu entitas
(Post, 2006). Hal ini berarti tiap pihak yang berkomunikasi harus dapat
memahami makna dari informasi yang diterimanya saat proses komunikasi
tersebut. Apabila hal ini tidak terjadi, maka hasil yang didapat adalah sebuah
proses dialog yang tidak produktif atau bahkan sama seperti tidak ada proses
komunikasi itu sama sekali. Hanya melalui pertukaran informasi dan pengetahuan
dalam komunikasi inilah maka tiap orang dalam organisasi dapat bekerja (lebih
baik) untuk mencapai tujuannya (Fill, 1999 dikutip dari Holm, 2006).

Perusahaan memiliki tujuannya dan dijalankan oleh banyak orang untuk
mencapai tujuannya itu. Tanpa koordinasi dan komunikasi, tujuan itu mustahil
dapat dicapai. Setiap orang dapat tetap mengerjakan bagiannya, perusahaan akan
tetap beroperasional, namun tiap orang akan berjalan menuju pada arahnya
masing-masing. Hal ini akan membuat tujuan perusahaan sulit atau bahkan tidak
dapat dicapai. Perusahaan dapat mencapai tujuannya melalui orang banyak dalam

perusahaan yang terkoordinasi dengan baik (Gambar 5.3).

Tabel 2. Permasalahan Aliran Informasi dan Komunikasi

Permasalahan : aliran informasi dan komunikasi yang 'kurang lancar' (umumnya

2 karena tidak adanya informasi balik / feedback dalam komunikasi)

Sumber : Hasil Analisa dan Pengamatan Penulis

Penyebab Permasalahan Implikasi Praktis
1. kurangnya pemahaman akan 1. pihak pemberi informasi yang menanti feedback
pentingnya memberi feedback tidak dapat mengambil keputusan atau menentukan
setelah kita menerima 'informasi' | tindakan selanjutnya - dapat mengakibatkan
dari si pemberi informasi terhambatnya proses operasional
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2. keterbatasan media komputer
yang digunakan untuk komunikasi
(email)

2. ketidakpuasan dari customer akibat ketidakjelasan
informasi yang diterima.

Respon yang lambat atau bahkan tidak ada feedback dapat menyebabkan
pihak pemberi informasi dalam posisi yang tidak jelas, khususnya apabila
informasi yang diberikan berupa pertanyaan yang membutuhkan jawaban; mereka
akan berada dalam posisi tidak dapat menentukan langkah selanjutnya atau
mengambil keputusan, namun di satu sisi didesak untuk mengambil sebuah
keputusan atau langkah tertentu. Segala bentuk komunikasi, akan jauh lebih baik
apabila ditindak lanjuti dengan sebuah respon. Respon adalah sesuatu yang
membuat si pihak yang berkomunikasi pertama menjadi paham dan jelas akan
situasi  kondisi yang sesungguhnya, untuk kemudian dapat melanjutkan
operasionalnya berdasarkan respon yang diterima tersebut. Komunikasi selalu
melibatkan dua pihak. Oleh karena itu respon adalah sesuatu yang penting.
Karena tanpa respon itu berarti hanya satu pihak yang berkomunikasi, dan tanpa

dua pihak itu bukanlah komunikasi.

Tabel 3. Permasalahan Budaya Internal

Permasalahan : Tidak adanya budaya "transfer ilmu / informasi" (tidak coaching),

. sehingga tiap orang pandai sendiri

Sumber : Pemilik (berdasarkan hasil wawancara)

Penyebab Permasalahan Implikasi Praktis
1. (kemungkinan) akibat dari 1. tidak adanya orang yang mampu yang
'sejarah’ pengembangan struktur menggantikan orang yang dipromosikan karena
organisasi saat perusahaan mulai tidak pernah adanya 'transfer ilmu' tersebut -
berkembang yang membuat akibatnya muncul gap orang dengan kemampuan
masuknya orang eksternal dari luar | dan pengetahuan tertentu karena yang tahu dan
dengan kompetensi tertentu menguasai tidak semua orang

2. tiap orang / divisi menjadi "individiualistis" -
tidak (mau) berkoordinasi dengan divisi lain
dalam menggarap sebuah proyek (misalnya) dan
hanya memikirkan kepentingan divisinya sendiri

2. tidak meleburnya budaya antara
orang eksternal yang masuk dengan
orang-orang internal sebelumnya




Calyptra: Jurnal limiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.3 No.1 (2014)

3. (kemungkinan) kurangnya
informasi pada orang-orang internal
akan putusan yang diambil untuk
mengambil orang dari luar dengan
kompetensi tertentu itu, sehingga
(dapat) menimbulkan 'ketidak
siapan’ mental (“penolakan™) dari
orang-orang lama tersebut

Budaya organisasi adalah kumpulan nilai dan norma yang ‘dibagi dan
dijalankan’ bersama dalam sebuah organisasi dan mengatur (mempengaruhi)
interaksi tiap orang baik sesama rekan dalam organisasi tersebut, dengan suplier,
customer maupun orang lain diluar organisasi. Budaya organisasi membentuk dan
mengendalikan perilaku dalam organisasi. la mempengaruhi bagaimana orang-
orang dalam organisasi merespon terhadap sebuah situasi maupun lingkungan
yang ada disekitar organisasi tersebut (Jones, 2004).

“Sejarah” peleburan budaya yang tidak terjadi pada saat orang baru dari
luar masuk dengan orang internal yang sudah ada sebelumnya, dapat
menimbulkan budaya baru bagi perusahaan. Peleburan budaya yang diharapkan
untuk terjadi namun tidak terjadi itu dapat disebabkan antara lain oleh karena
kurang atau tidak adanya informasi yang cukup; informasi yang menjelaskan akan
keputusan yang diambil perusahaan (mengambil orang eksternal dengan
kompetensi tertentu) dan situasi yang diharapkan; dan hal ini dapat membuat
orang internal menghadapi situasi yang baru yang menimbulkan ketidaknyaman
dalam bekerja. Demikian pula dengan orang eksternal yang mungkin kurang
mendapat informasi akan budaya internal, sehingga saat masuk dimungkinkan
orang eksternal tersebut membawa budaya di tempat terdahulu yang mungkin
kurang cocok untuk diterapkan di perusahaan ini. Maka terjadilah tidak
meleburnya budaya yang mengakibatkan muncul ketidaknyamanan dalam bekerja
dan menciptakan budaya baru di dalam perusahaan.

Kembali pada permasalahan ini ujungnya nampaknya disebabkan oleh
karena kurangnya informasi dan komunikasi pada kedua belah pihak. Komunikasi
sering menjadi penting peranannya dalam berbagai hal di sebuah organisasi,

terutama apabila melibatkan banyak orang.
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Tabel 4. Solusi Bersifat Partial (“Tidak Utuh dan Menyeluruh)

Permasalahan : Pelaksanaan keseharian ataupun pencarian solusi yang bersifat
4 | partial, belum menyeluruh dan utuh - perusahaan seolah-olah berjalan tanpa arah,
tanpa mengetahui apa tujuan akhir yang ingin dicapai selain laba ( pendapatan)

Sumber : Hasil Pengamatan / Analisa Penulis

Penyebab Permasalahan Implikasi Yang Ditimbulkan

1. perusahaan menjadi seolah-olah "sibuk™
menyelesaikan permasalahan yang muncul di
keseharian tanpa mengetahui akar masalah
sesungguhnya dan apa hasil akhir yang
diharapkan secara utuh dan menyeluruh

1. visi misi perusahaan yang tidak
diketahui / dipahami dengan baik
oleh setiap orang dalam
perusahaan

2. kurang adanya pemahaman akan
pentingnya visi misi bagi
kelangsungan hidup perusahaan
dan pengaruh visi misi yang
dimengerti dalam usaha
meningkatkan Kinerja tiap orang
dalam perusahaan

2. job description yang (mungkin) tidak jelas
sehingga mengakibatkan aliran informasi pun
menjadi tidak jelas (siapa harus memberi atau
meminta informasi ke siapa; kapan; apa
sesungguhnya isi informasi dan feedback yang
diharapkan)

3. kurang adanya sosialisasi
(secara berkesinambungan) akan
visi misi perusahaan ini

Yang sering menjadi bahan argumentasi adalah bahwa laba adalah
motivasi utama sebuah perusahaan. Namun laba saja tidak cukup untuk
memotivasi orang (satu perusahaan). Men-share kan visi dapat menciptakan
kesamaan minat (pada seluruh orang di perusahaan) yang dapat meningkatkan
semangat kerja dan menghapus kejenuhan akan rutinitas kerja, menempatkan
mereka pada suatu ‘dunia’ kesempatan dan tantangan (David, 2013). Visi
membantu perusahaan mengetahui tujuan (goal) apa yang ingin dicapai.

Dan strategi menunjukkan arah yang untuk menuju pada tujuan tersebut
dan cara mencapainya. Sedangkan perencanaan memberikan gambaran akan masa
depan itu yang akan menuntun kita dalam mengambil keputusan saat ini
(McNurlin, Sprague, dan Bui, 2009 dikutip dari Pollack, 2010). Tanpa strategi
(game plan) itu, tiap orang dalam organisasi akan berjalan sendiri-sendiri tanpa
koordinasi dan perusahaan akan ‘tergoda’ untuk berfokus pada yang sekarang,
masalah saat ini, dan bukan jangka panjang atau tujuan (akhir — visi) perusahaan.

Strategi adalah ‘alat yang menuntun’ perusahaan untuk berjalan menuju goal

10
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akhir yang ingin dicapai. Dalam perjalanan itu tentu perusahaan akan selalu
menghadapi masalah sehari-hari dan selalu berusaha untuk mencari solusinya.
Namun setiap pemikiran solusi akan selalu ‘dibatasi’ oleh koridor strategi besar
yang membawa perusahaan menuju pada tujuan akhirnya, bukan hanya “sekedar”
memperbaiki yang kurang baik.

Dengan adanya dan disosialisasikan sampai mencapai tingkat pemahaman
tertentu ke semua orang dalam perusahaan akan visi misi dan strategi yang
ditetapkan untuk mencapai visi misi tersebut, maka setiap orang akan tahu apa
yang harus dicapai dan bagaimana mencapainya. Dan hal ini juga membuat saat
tiap orang atau divisi atau perusahaan menemukan sebuah permasalahan dalam
menjalani rutinitas harian, maka setiap orang / divisi dapat mencari solusi dengan
berdasarkan “tujuan akhir” (visi misi) perusahaan. Sehingga setiap keputusan dan
solusi yang diambil selalu membantu perusahaan untuk dapat mencapai ‘tujuan

akhir’ tersebut dan bukan hanya menyelesaikan masalah yang dihadapi saat itu.

KESIMPULAN DAN SARAN
Beberapa temuan penting yang sempat ditemukan oleh penulis dalam
penelitian kali ini antara lain :
1. adanya permasalahan budaya organisasi yang dapat menghambat Kinerja
di perusahaan X, antara lain budaya dimana tiap orang lebih
mementingkan adanya keharmonisan hubungan daripada penyelesaian
tugas
2. adanya sejarah dimana sempat terjadi tidak meleburnya budaya antara
orang baru dan orang lama di waktu sebelumnya, pada saat perusahaan
mengambil keputusan untuk memasukkan orang baru dengan kompetensi
tertentu
3. kurangnya pemahaman akan pentingnya visi misi bagi “kelangsungan
hidup” dan kelancaran operasional yang efektif dan efisien di perusahaan
4. perusahaan telah dalam proses menguji coba sebuah sistem informasi yang
dirasa dapat memenuhi kebutuhan perusahaan seperti yang diungkapkan

oleh Pemilik
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Dari beberapa temuan penting diatas, maka implikasi praktis yang terjadi di

perusahaan antara lain :

1.

munculnya ‘trend” untuk tiap divisi bekerja sendiri-sendiri, tanpa adanya
koordinasi dan kerjasama

munculnya budaya “tidak transfer ilmu”

muncul kurangnya pemahaman akan pentingnya respon, khususnya
dalam sebuah komunikasi non verbal

kurang (atau mungkin tidak adanya) sosialisasi (secara berkala) akan isi
dari visi misi perusahaan beserta pemahamannya

penyelesaian masalah yang terjadi lebih bersifat saat ini (jangka pendek
dan partial), belum menyeluruh dan kemungkinan belum terpikirkan akan
keterkaitannya dengan visi misi (tujuan akhir) perusahaan

perlu adanya sebuah pemikiran matang dan analisa tentang sistem
informasi yang saat ini sedang diuji coba : apakah sistem informasi
tersebut memang sesuai dengan kebutuhan perusahaan, khususnya
kebutuhan jangka panjang (sesuai dengan visi, misi dan strategi

perusahaan)?

Dari seluruh data diatas, maka rekomendasi yang diajukan adalah :

1.

2.

perlu adanya kejelasan akan visi misi perusahana itu sendiri dan
sosialisasinya ke semua orang dalam organisasi sebagai sasaran utama dari
rutinitas operasional sehari-hari, serta sebagai ‘perekat’ bagi kerjasama
antar divisi dan antar pribadi

penetapan akan strategi organisasi sebagai “cara” yang dipilih perusahaan
untuk menuju kepada sasaran (visi misi) tersebut dan proses sosialisasinya
ke semua orang dalam organisasi

re-organisir struktur organisasi, baik grup maupun perusahaan X yang
selaras dengan strategi organisasi yang dipilih

Sedangkan untuk rekomendasi konsep sistem informasi yang dapat

meningkatkan efektifitas proses transfer informasi (end to end information

management) dan mendukung strategi organisasi adalah sebagai berikut :
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Gambar 1.1 : Desain Konsep Sistem Informasi

Berdasarkan bagan diatas dapat dilihat bahwa setidaknya ada dua fungsi
yang diharapkan dapat dipenuhi melalui sistem informasi ini. Fungsi database,
diharapkan dapat berfungsi lebih yaitu selain sebagai bahan untuk product
knowledge yang lengkap bagi karyawan, namun juga dapat menjadi sarana bagi
customer untuk mengetahui produk yang ada pada perusahaan dengan lengkap
dan jelas pula. Saat yang sama sistem ini juga dapat menjadi sarana komunikasi
dan transfer informasi yang dapat diakses oleh setiap orang dalam perusahaan,
yang mana hal ini dapat menutup kemungkinan tidak diterimanya informasi oleh
setiap orang dalam perusahaan.

Penelitian ini menemukan bahwa visi misi perusahaan yang jelas akan
sangat dibutuhkan untuk membangun konsep dalam merancang sebuah sistem
informasi. Visi misi perusahaan yang jelas akan menjadi landasan utama bagi

perusahaan untuk mengetahui apa kebutuhan yang diharapakan dapat dipenuhi
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dengan adanya sistem informasi itu kedepannya. Pada saat yang sama kebudayaan
organisasi yang terjadi dapat memberi implikasi yang nyata bagi kelancaran

pelaksanaan sistem informasi itu sendiri nantinya.
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